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Abstract  —  The inventory system management at the Faculty 

of Engineering, State University of Manado is currently still 

using a manual system, where goods data is recorded in books 

or recorded in MS.Word so that this system is less effective for 

managing goods inventory. The alternative solution is to design 

an inventory information system that can be accessed via the 

internet with the aim of increasing the efficiency and accuracy 

of inventory data. This study uses the Rapid Application 

Development (RAD) method as one of the interactive 

development methods in management. Based on the results of 

the study, it can be anticipated that the problem of goods 

inventory data can be solved manually with this information 

system. In addition, all data presented in this system is made 

according to the needs of goods management at the Faculty of 

Engineering, State University of Manado. 

Keyword — Goods Inventory, Rapid Application 

Development, Information System. 

 

Abstrak  —  Pengelolaan Sistem inventaris pada fakultas Teknik 

Universitas Negeri manado saat ini masih mengunakan sistem yang 
manual, di mana data barang dicatat dalam buku atau dicatat dalam 

ms.Word sehingga sistem ini kurang efektif untuk pengelolaan 

inventaris barang. Solusi alternatifnya adalah dirancangnya sebuah 

sistem informasi inventaris barang yang dapat diakses melalui 
internet dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

data inventaris. Penelitian ini mengunakan metode Rapid 

Application Development (RAD) sebagai salah satu metode 

pengembangan interaktif dalam pengelolaan. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat diantisipasi bahwa masalah data inventaris barang 

dapat diselesaikan secara manual dengan sistem informasi ini. 

Selain itu, semua data yang disajikan dalam sistem ini dibuat sesuai 

kebutuhan pengelolaan barang di Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Manado.  

Kata kunci — Inventaris Barang,  Rapid Application 

Development,  Sistem Informasi. 

I. PENDAHULUAN 

 Inventaris barang perlu dikelola dengan baik agar kegiatan 

operasional suatu organisasi dapat berjalan dengan baik pula. 

Sistem Informasi Inventaris Barang adalah suatu sistem yang 

digunakan untuk mencatat, melacak, dan mengelola 

persediaan barang untuk aset perusahaan atau instansi. 

Sistem ini dapat berbasis desktop maupun web, bergantung 

pada kebutuhan dan kompleksitas pengelolaan inventaris. 

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mencatat masuk 

dan keluarnya barang, melacak mutasi barang, serta 

menghasilkan laporan inventaris secara cepat dan akurat. 

Salah satu permasalahan yang  ditemukana  pada Fakultas 

Teknik yaitu  kampus memiliki sistem inventory atau 

inventaris barang namun Proses inventarisasi barang yang 

dilakukan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado 

masih menggunakan pencatatan manual dan hanya 

menggunakan Ms excel dasar sehingga beberapa hal kurang 

efektif dalam pengelolaan data inventaris tersebut. Adapun  

Fakultas Teknik   (FATEK) adalah salah satu fakultas di 

Universitas  Negeri Manado. FATEK berasal dari Perguruan 

Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) Tondano, yang didirikan  

pada tanggal 22 September 1955 adapun Fakultas Teknik 

memiliki beberapa prodi yaitu Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pendidikan, Teknik Bangunan, Pendidikan Teknik Elektro, 

Pendidikan Teknik Mesin, Teknik Informatika, Teknik Sipil 

dan Teknik Arsitektur. Dari permasalahan tersebut 

mengakibatkan sering terjadinya gangguan operasional 

dalam kegiatan pembelajaran karena sering terjadinya 

ketidaksesuaian data inventaris pada buku dengan kondisi di 

lapangan yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan 

dalam proses penyediaan alat pembelajaran.  

II. KAJIAN TEORI 

A. Pengembangan Sistem Informasi 

Pengembangan sistem informasi sering disebut dengan 

proses pengembangan sistem. Pengembangan sistem 

dapat didefinisikan sebagai menyusun suatu sistem yang 

baru untuk menggantikan sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. 

Pengembangan sistem yaitu suatu sistem yang lama 

diolah sedemikian  rupa atau diganti agar menjadi suatu 

sistem baru dan mengalami perubahan kearah yang lebih 

baik dan lebih berguna. Pengembangan sistem informasi 

adalah proses pembuatan, implementasi, dan 

pemeliharaan sistem informasi yang bertujuan untuk 

mendukung kebutuhan organisasi dalam mengelola data, 

melakukan analisis, dan mengambil keputusan. 

 

B. Inventaris 

Inventaris barang merupakan proses pengelolaan dan 

pengawasan terhadap barang-barang yang dimiliki oleh 

suatu organisasi atau perusahaan. Inventaris bertujuan 

untuk memastikan ketersediaan barang yang cukup, 

menghindari kekurangan atau kelebihan stok, serta 

memaksimalkan penggunaan aset secara efisien.( Rini 

Handayani , 2021). Tujuan sistem inventory adalah untuk 

lebih mudah mengetahui letak persediaan ketika akan 

dikelola pada tingkat inventaris yang tepat. Tak sedikit 

mailto:oliviakorompot@gmail.com


 
 

IJCCSISSN 

11 

 

perusahaan atau bisnis yang memilih untuk mengetahui 

persediaan melalui sistem pemindai barcode atau pun 

penggunaan  sistem informasi  guna meningkatkan 

efisiensi ketika proses pengelolaannya berlangsung.  

 

C. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa pengembangan utama aplikasi web 

terkenal seperti WordPress, Joomla, dan Drupal. Fokus 

lain adalah keamanan, karena PHP menyediakan berbagai 

fitur keamanan untuk melindungi aplikasi web dari 

serangan yang mungkin. PHP banyak digunakan dalam 

pengembangan web untuk membuat situs web dinamis, 

mengolah formulir pengguna, dan berinteraksi dengan 

database. Selain itu, PHP dapat dengan mudah 

diintegrasikan dengan HTML, yang memungkinkan 

pembuatan halaman web dinamis dengan mudah.210°.  

 

D. MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen database relasional 

(RDBMS) open-source yang menggunakan bahasa 

pemrograman SQL. Ini bekerja dengan model client-

server,memungkinkan pengguna untuk menyimpan, 

mengelola, dan mengakses data dari berbagai sumber. 

MySQL mendukung multi-user, berbagai bahasa 

pemrograman seperti PHP dan JavaScript, serta tidak 

membutuhkan RAM besar untuk operasinya. Proses 

kerjanya melibatkan pembuatan database, permintaan 

spesifik dari pengguna menggunakan SQL, dan server 

menjalankan perintah serta memberikan informasi yang 

diminta. MySQL. 

 

E. Database 

Database adalah kumpulan data yang terorganisir secara 

sistematis di komputer atau sistem informasi untuk tujuan 

penyimpanan, pengelolaan, dan pengambilan informasi 

yang relevan. Secara umum, database menyediakan 

struktur yang terdefinisi dengan baik untuk menyimpan 

data dalam format yang terstruktur agar dapat diakses, 

dikelola, dan diperbarui dengan efisien. Database sering 

digunakan untuk menyimpan informasi yang 

berhubungan satu sama lain, yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan berbagai operasi, seperti 

pencarian, pengurutan, pengelompokan, dan analisis data.  

Database adalah kumpulan data yang terstruktur yang 

memungkinkan akses, pengelolaan, dan pembaruan 

informasi secara efisien dalam berbagai aplikasi bisnis 

dan organisasi.(Kroenke dan Auer,2020). 

 

F. HTML (Hypertext Markup Language) 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa 

markup standar yang digunakan untuk membuat halaman 

website. Fungsi utama HTML dalam pengembangan 

website adalah untuk membangun struktur halaman web, 

termasuk pembuatan header, footer, navigasi, dan konten-

kontennya. HTML memungkinkan pengguna untuk 

menandai berbagai bagian dalam website seperti header, 

footer, main content, navigation, dan lainnya. Selain itu, 

HTML juga digunakan sebagai bahasa untuk membuat 

formulir digital atau online form. Dengan menggunakan 

tag-tag HTML, pengembang web dapat membangun 

struktur halaman, menambahkan konten seperti teks dan 

gambar, serta memberikan format dan tata letak pada 

website Meskipun HTML bukan bahasa pemrograman, 

namun penting untuk dipelajari karena merupakan 

pondasi utama dalam pembuatan halaman web yang dapat 

diakses melalui internetalami. 

 

G. CSS (Cascading Style Sheets) 

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa yang 

digunakan untuk mengatur tampilan dan gaya dari 

elemen-elemen yang telah dibuat menggunakan HTML. 

Fungsi utama CSS dalam pengembangan website adalah 

untuk mempercantik tampilan halaman web dengan 

mengontrol warna, layout, font, dan elemen visual 

lainnya. Dengan CSS, pengembang web dapat 

memisahkan struktur konten (yang ditangani oleh HTML) 

dari tata letak dan desain visual (yang ditangani oleh 

CSS). CSS memungkinkan pengguna untuk membuat 

halaman web yang lebih menarik, konsisten, dan 

responsif dengan mengatur gaya dan tata letak elemen-

elemen pada halaman web 

III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengembangan Sistem 

Rapid Application Development (RAD) sebagai model 

pengembangan perangkat lunak yang memiliki waktu 

siklus yang relatif lebih singkat jika dibandingkan dengan 

metode lama seperti metode Waterfall. RAD mampu 

menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas tinggi 

melalui pendekatan berorientasi objek secara cepat dan 

berulang. RAD melibatkan User secara langsung di dalam 

tahap pengembangannya, sehingga perangkat lunak 

sesuai dengan perencanaan pengembangan perangkat 

lunak yang telah ditentukan 

 

 
Gambar 1. Metode RAD 

 

Rincian tahapan penerapan perangkat lunak yang 

digunakan dalam motode RAD yaitu sebagai berikut :  

 

1. Tahap Perencanaan Kebutuhan (Requirements 

Planning) 
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Pada tahap ini biasanya berisikan apa saja yang harus 

dicapai dalam sebuah proyek dan strategi untuk 

menghadapi permasalahan yang mungkin akan 

muncul.Persyaratan ini juga mencakup timeline dan 

budget yang ada, orang-orang yang membuat project 

perencanaan adalah para developer, klien dan 

Software User. Pada tahap ini akan dilakukan analisa 

berbagai ketentuan dan kebutuhan yang nantinya akan 

diimplementasikan ke sistem. Analisa yang akan 

dilakukan yaitu dengan cara pengamatan(Observasi) 

yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilokasi 

penelitian yaitu bagian Gudang barang di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Manado serta melakukan 

wawancara, mengumpulkan data serta informasi 

secara lengkap dan jelas 

2. Tahap Proses Desain Sistem (Design Workshop) 

Pada tahap ini keaktifan para User yaitu pihak gudang 

barang Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado 

yang terlibat menetukan tercapainya tujuan karena 

proses melakukan desain dan perbaikan-perbaikan 

apabila terdapat ketidaksesuaian desain antara User 

dan serta meminta timbal balik atau masukan kepada 

user dari hasil perancangan yang telah selesai dibuat, 

apakah sudah sesuai dengan keinginan user atau 

belum. Adapun keluaran tahap ini spesifikasi Software 

yang meliputi organisasi sistem secara umum.  

Dalam menjalankan metode RAD adalah membuat 

prototipe, para developer akan mengembangkan 

prototipe secara cepat dengan fitur dan fungsi yang 

dibutuhkan. setelah itu prototipe tersebut akan 

diberikan kepada klien untuk mengetahui apa saja 

yang mereka suka dan apa yang tidak. Selain itu 

melakukan analisa dilakukan penjabaran hasil dalam 

metode pemodelan secara visual yaitu UML (Unified 

modeling language) yang akan dilakukan nantinya 

adalah Use Case Diagram untuk mengambarkan 

hubungan interaksi antara sistem dengan Actor, 

Activity Diagram untuk memodelkan berbagai proses 

yang akan terjadi pada sistem nanti dan Sequence 

Diagram untuk alur sistem, serta terakhir Class 

Diagram untuk mengambarkan kelas-kelas dalam 

sebuah sistem antara satu dengan yang lain. 

3. Rapid Construction dan Pengumpulan Feedback 

Pada tahapan ini juga programmer harus terus-

menerus melakukan kegiatan pengembangan dan 

integerasi dengan bagian-bagian lainnya sambil terus 

mempertimbangkan feedback dari pengguna atau 

klien. Jika proses berjalan lancar maka dapat berlanjut 

ke tahapan berikutya, sedangkan jika sistem informasi 

yang dikembangkan belum menjawab kebutuhan, 

programmer akan kembali ke tahapan desain sistem. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Dalam tahapan ini, analis menerapkan desain sistem 

yang telah disetujui pada tahapan sebelumnya. 

Sebelum menerapkan sistem, terlebih dahulu 

dilakukan proses pengujian terhadap program untuk 

mengidentifikasi kesalahan dalam sistem yang telah 

dikembangkan. Uji coba yang dilakukan mencakup 

kestabilan dan pengujian lainnya Pada tahap ini, 

biasanya diberikan tanggapan terhadap sistem yang 

telah dibuat dan diterima persetujuan tentangnya. 

Setelah proses pengujian dan fitur berjalan dengan 

baik, langkah berikutnya adalah implementasi menjadi 

sistem terakhir yang akan digunakan oleh User. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari sampai 

Agustus 2024. Lokasi penelitian yang dilakukan di 

Fakultas Teknik Univeristas Negeri Manado Jl.UNIMA, 

Tataaran Patar, Kec.Tondano Sel, Kabupaten Minahasa, 

Sulawesi Utara. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data melakukan 3 metode 

pengumpulan data yaitu : 

1. Pengamatan (Observation) 

Peneliti melakukan pengamatan langsung dilokasi 

penelitian yaitu di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Manado. 

2. Wawancara (Interview) 

Peneliti mengumpulkan informasi dan data secara 

lengkap dan jelas dengan melakukan tanya jawab 

langsung dengan pihak gudang barang Fakultas 

Teknik 

3. Studi Literatur (A Literatur Review)  

Pengumpulan terkait studi pustaka peneliti 

mengumpulkan informasi dari sumber-sumber buku 

dan jurnal-jurnal guna sebagai landasan dan 

pendukung dalam proses penelitian yang dilakukan. 

 

D. Alat Pengumpul Data 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perangkat Keras  

a. Laptop Acer Aspire ES 14 

b. Processor AMD Dual-Core E1-2500 (1.4Ghz) 

c. Memory 4 GB 

d. HDD SATA 1TB 

2. Perangkat Lunak 

a. Visual Studio Code c. MySQL 

b. XAMPP d. Sistem Operasi Windows 10 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning) 

Penelitian ini mengacu pada pengembangan sistem 

dengan menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). 

Pada tahap perancangan ini, dilakukan diskusi bersama 

kepala gudang Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Manado untuk kebutuhan dasar yang diperlukan seperti 

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak ,selain 

kebutuhan perangkat keras dan lunak pengumpulan 

informasi juga dibutuhan dalam merancang sistem 
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informasi ini berupa wawancara dan peninjauan studi 

pustaka. 

Untuk memberikan beberapa gambaran umum tentang 

sistem yang akan dibuat maka diperlukan analisis sistem 

berjalan sebelum dan analisis sistem usulannya. Berikut 

Beberapa penjelasannya : 

1. Analisis Sistem Berjalan 

Dalam sistem inventaris barang di fakultas Teknik 

Universitas Manado masih dilakukan secara manual 

berupa mendata barang melalui microsoft word atau 

Ms.Excel baik itu mendata barang semua prodi yang 

ada di Fakultas Teknik, mendata barang apa saja yang 

masih berfungsi baik atau rusak, jumlah barang yang 

ada disetiap prodi, serta peran kepala jurusan dalam 

memantau aset barang yang ada di fakultas, serta 

barang yang di dipinjam oleh jurusan lain semua masih 

mengunakan sistem manual maupun sistem pesan via 

Whatsap. 

 
Gambar 2. Analisis Sistem Berjalan 

 

2. Pemodelan Sistem Usulan 

Dalam sistem usulan ini penulis mengusulkn agar 

sistem Inventory barang difakultas Teknik menjadi 

lebih mudah dan efisien tanpa harus mendata barang-

barang secra menual ataupun membuka satu persatu 

dokumen deretan barang. Berikut pemodelan sistem 

yang diusulkan. 

 

 
Gambar 3. Pemodelan Sistem Usulan 

 

Pada gambar 3 merupakan pemodelan Sistem Usulan, 

Kepala Gudang sebagai admin dalam sistem bertugas 

menginput data barang, memonitoring sistem 

informasi, barang pinjamn serta stok barang yang ada. 

Kemudian peran Kepala Jurusan yang memantau data 

barang yang ada dalam prodi melalui sistem informasi 

serta meminta stok barang kepada Kepala Gudang bila 

ada beberapa barang yang kurang dalam jumlah besar 

serta melakukan sistem peminjaman antar prodi dalam 

sistem. 

 

B. Tahap Proses Desain Sistem ( RAD Design Workshop) 

Pada tahap ini dilakukan wawancara dan diskusi bersama 

kepala gudang Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Manado,untuk sistem yang akan dirancang nanti serta 

mengumpulkan data-data barang dalam sistem inventaris 

barang di Fakultas Teknik. Tahap ini diperlukan adanya 

keterlibatan user secara aktif sehingga dapat 

menghasilkan dokumentasi proyek yang tepat dan sesuai.       

Adapun hasil data barang setiap Prodi yang telah 

dikumpulkan dari wawancara dengan narasumber akan 

dijadikan acuan untuk membuat data base pada sistem 

inventory. 

1. Data Barang Prodi PTIK 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (87 

buah), kursi (724), lemari (15), rak (2 ), papan tulis 

(16), Penghapus (1), printer (1) dan PC (2) 

2. Data Barang Prodi TI 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (78 

buah), kursi (585), lemari (2), Router wifi (3 ), papan 

tulis (8), Komputer CPU (26), printer (4) dan PC (1), 

Screen Proyektor (1), Komputer PC (21) 

3. Data Barang Prodi Teknik Sipil 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja 

(37buah), kursi (160), lemari (2), papan tulis (12), rak 

(1). 

4. Data Barang Prodi Arsitektur 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (28 

buah), kursi (264), sofa (4), lemari (1), papan tulis 

(11), printer (2), Proyektor (1). 

5. Data Barang Prodi PTB 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (16 

buah), kursi (124), lemari (14), papan tulis (6), 

Komputer CPU (1), printer (1) , Tombang (2) Screen 

Proyektor (1), Komputer PC (1) 

6. Data Barang Prodi PTE 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (41 

buah), kursi (161), lemari (8), papan tulis (8), 

Interaktif board (1), rak buku (4). 

7. Data Barang Prodi PKK 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (17 

buah), kursi (186), lemari (10), papan tulis (4), Rak 

Arsip (24), printer (1). 

8. Data Barang Prodi Teknik Mesin 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (12 

buah), kursi (102), lemari (1), papan tulis (6), printer 

(1). 

9. Data Barang Prodi PTM 

Data Yang tersedia pada prodi terdiri dari Meja (22 

buah), kursi (125), lemari (4), Router wifi (3 ), papan 

tulis (8), Komputer CPU (1), printer (1) dan PC (1), 

Screen Proyektor (2), rak buku (1), rak 5 susun  (1), 

Screen Layer (2). 
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C. Design System 

Pada tahap ini pengembang dan pengguna saling bertemu 

untuk melakukan identifikasi seperti apa sistem yang 

akan dibuat. Dalam Tahap ini disepakati pembuatan dan 

pengumpulan data kerja pada sistem dengan memakai 

Use Case diagram, Activity diagram, Sequence diagram 

dan Class diagram. 

1. Penentuan Akses 

Untuk penentuan akses yang terlibat dalam sistem ini 

yaitu Kepala Gudang (Admin) dan Kepala Jurusan 

(Pengguna). Berikut penjelasan lebih lanjut : 

 

Tabel 1. Penentu Akses 

No Aktor Deskripsi 

1 
Kepala Gudang 

(Admin) 

Kepala Gudang sebagai admin 

memiliki hak akses penuh dalam 

sistem yaitu Dashboard, 

menginput data barang, barang 

yang tersedia barang keluar, 

peminjaman stok serta pengajuan 

barang dari kepala jurusan ke 

kepala gudang. 

2 
Kepala Jurusan 

(Pengguna) 

Kepala jurusan memiliki akses 

login dalam Memantau data 

barang yang ada di prodi melalui 

sistem, meminta stok barang yang 

kurang melalui sistem serta dapat 

memantau jika adanya barang 

pinjaman yang dilakukan oleh 

prodi lain. 

 

2. Diagram Usecase 

Tahap ini merupakan tahap dalam mendefinisikan Use 

case pada Sistem Informasi Inventory barang di 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado : 

 

Tabel 2. Definisi Use Case 

No Use Case Deskripsi 

1 Login  

Proses pengecekan hak akses 

pengguna yang akan mengakses 

sistem informasi inventory 

barang Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Manado. 

2 Barang 

Proses penginputan untuk 

menambahkan, mengubah atau 

menghapus data barang. 

3 Barang Masuk  

Proses mengetahui semua data 

barang yang tersedia disetiap 

prodi Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Manado. 

4 Barang Keluar 

Merupakan proses mengetahui 

barang apa saja yang keluar 

misalnya barang yang rusak atau 

dipinjam, pada barang keluar 

akan muncul data barang. 

No Use Case Deskripsi 

5 Peminjaman 

Merupakan proses mengetahui 

nama peminjam yang 

meminjam barang. 

6 Stok Barang 

Proses mengetahui semua stok 

barang yang ada yaitu barang 

masuk dan barang keluar. 

7 
Pengajuan 

Barang 

Merupakan proses mengetahui 

pengajuan barang dari pihak 

jurusan maupun dari prodi mana 

saja yang ingin melakukan 

permintaan penambahan barang. 

8 Supplier Barang 

Proses mengetahui dari mana 

suplier barang yang diterima 

oleh pihak pengurus barang 

dalam Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Manado. 

9 

Mencetak 

dokumen data 

barang  

Merupakan proses untuk 

mencetak hasil laporan data 

barang perjurusan. 

10 Logout 
Proses untuk keluar dari sistem 

inventory barang. 

 

 
Gambar 4. Diagram Use Case 

 

3. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan langkah-langkah atau 

alur yang mengambarkan aktivitas suatu proses serta 

mengambarkan bagaimana alur kerja perpindahan satu 

aktifitas ke aktifitas lainnya. Pada gambar 5 

mengambarkan alur aktivitas yang dilakukan admin 

dalam mengakses sistem mulai dari login akses ke 

dashboard, akses halaman barang, barang tersedia, 

supplier serta melihat dafar pengajuan barang antar 

prodi. Pada gambar 6 mengambarkan aktivitas kepala 

jurusan sebagai user dalam mengakses sistem yaitu 

login, melakukan pengajuan barang serta melihat data-

data barang yang ada di prodi atau jurusan masing-

masing. 
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Gambar 5. Activity Admin/Kepala Gudang 

 

 
Gambar 6. Activity Kepala Jurusan 

 

4. Sequence Diagram 

Diagram urutan ini menjelaskan proses otentikasi 

pengguna saat melakukan login ke sistem, mencakup 

interaksi antara Kepala Gudang dan Kepala Jurusan, 

halaman sistem , server otentikasi, dan basis data. 

Diagram tersebut menggambarkan bagaimana setiap 

komponen saling berinteraksi secara bertahap untuk 

memproses permintaan login dan memberikan respons 

yang sesuai kepada pengguna. 

 

 
Gambar 7. Sequence Login 

 

Pada gambar 7 menampilkan untuk kepala gudang dan 

kepala jurusan pada sistem informasi inventory 

Fakultas Teknik. 

 

 
Gambar 8. Sequence Data Barang 

 

Pada gambar 8 menunjukan tampilan untuk data 

barang pada sistem inventory. 

 

 
Gambar 9. Sequence Pengajuan Barang 

 

Pada gambar 9 menunjukan tampilan untuk  

Pengajuan barang antar kepala jurusan pada sistem 

inventory. 
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Gambar 10. Sequence Barang Masuk 

 

Pada gambar 10 tampilan untuk barang masuk dimana 

tampilan ini bertugas untuk menginput jumlah dan 

tanggal barang yang masuk pada setiap jurusan yang 

ada serta terdapat fitur edit dan hapus pada tampilan. 

 

 
Gambar 11. Sequence Barang Keluar 

 

Gambar 11 merupakan tampilan barang keluar dimana 

fungsinya untuk mencatat jika ada barang yang 

dipinjam jurusan lain atau terdapat barang rusak pada 

jurusan dimasukan ke dalam halaman barang keluar. 

 

 
Gambar 12. Sequence Data Supplier 

 

Pada gambar 12 merupakan tampilan untuk 

menginput, mengedit serta menghapus data supplier 

untuk barang yang masuk disetiap jurusan. 

 

 
Gambar 13. Sequence Peminjaman 

 

Gambar 13 merupakan tampilan pinjam yang ada di setiap 

user dimana halaman ini bisa menambahkan data barang yang 

kita pinjam dari jurusan lain. 
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Gambar 14. Sequence Logout 

 

Gambar 14 menunjukan pengguna untuk logout dari 

sistem informasi inventory. 

 

5. Class Diagram 

 

 
Gambar 15. Class Diagram 

 

Class diagram merupakan diagram yang 

mengambarkan kelas-kelas yang akan digunakan 

dalam sistem berupa atribut-atribut, metode-metode 

dan hubungan antar kelas. Dalam class diagram sistem 

informasi inventory barang ini memiliki 8 class yaitu 

tbl_barang, tbl_keluarbarang, tbl_masukbarang, 

tbl_pinjam, tbl_stok, tbl_supplier, tbl_pengajuan dan 

tbl_user. 

 

6. Desain Interface 

Pada desan interface mengambarkan sistem yang telah 

dikembangkan adapun prototipe (desain interface) 

yang digunakan yaitu php. 

 

 
Gambar 16. Halaman Login 

 

Gambar 16 merupakan desain tampilan untuk login 

semua aktor pada sistem. Sebelum aktor atau user 

masuk ke dalam sistem harus mengisi username dan 

password kemudian para aktor dan user dapat masuk 

ke dalam sistem. 

 

 
Gambar 17. Halaman Dasboard 

 

Gambar 17 merupakan tampilan dashboard untuk 

semua user, tampilan ini user dapat melihat chart dari 

semua data barang yang ada pada jurusannya sendiri. 

 

 
Gambar 18. Halaman Data Barang 

 

Gambar 18 merupakan tampilan untuk data barang 

pada sistem inventory pada tampilan ini bisa 

menambahkan, menghapus serta mengedit data 

barang. 
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Gambar 19. Halaman Data Barang Masuk 

 

Gambar 19 merupakan tampilan untuk barang masuk 

dimana tampilan ini bertugas untuk menginput jumlah 

dan tanggal barang yang masuk pada setiap jurusan 

yang ada serta terdapat fitur edit dan hapus pada 

tampilan. 

 

Gambar 20. Halaman Barang Keluar 

 

Gambar 20 merupakan tampilan barang keluar dimana 

fungsinya untuk mencatat jika ada barang yang 

dipinjam jurusan lain atau terdapat barang rusak pada 

jurusan dimasukan ke dalam halaman barang keluar. 

 

Gambar 21. Halaman Data Supplier 

 

Gambar 21 merupakan tampilan untuk menginput, 

mengedit serta menghapus data supplier untuk barang 

yang masuk disetiap jurusan. 

 

Gambar 22. Halaman  Stok Barang 

 

Gambar 22 merupakan tampilan semua stok barang 

yang ada di jurusan user itu sendiri.. 

 

Gambar 23. Halaman Peminjaman 

 

Gambar 23 merupakan tampilan pinjam yang ada di 

setiap user dimana halaman ini bisa menambahkan 

data barang yang kita pinjam dari jurusan lain. 

 

 
Gambar 24. Halaman Pengajuan 

 

Gambar 24 merupakan tampilan untuk setiap user 

melakukan pangajuan atau permintaan penambahan 

barang kepada kepala Gudang. 

 

 
Gambar 25. Halaman Cetak Data Barang 
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Gambar 25 merupakan tampilan admin untuk 

mencetak data barang di salah satu jurusan di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Manado. 

 

D. Pengujian Sistem 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari metode Rapid 

Application (RAD). Untuk tahap implementasi ini 

dilakukan pengujian sistem, tujuan dilakukan pengujian 

ini untuk melihat apakah sistem berjalan sesuai kebutuhan 

atau tidak. Tahap pengujian ini mengunakan pengujian 

sistem dengan Blackbox Testing dimana blacbox testing 

dingunakan untuk menguji fungsionalitas dari sistem 

informasi. Blackbox Testing merupakan hasil pengujian 

sistem informsi inventory berbasis web di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Manado berhasil dilakukan 

keseluruhan pada fitur dan fungsi berjalan dengan baik 

secara fungsional, sistem ini sudah berfungsi dan bisa 

diimplementasi pada institusi pendidikan. 

 
 

No 

Deskripsi 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan  

Hasil Pengujian  

Ket. 

1 Login 

Admin dan 

Kepala 

Jurusan 

Sistem akan 

menunjukan 

tombol untuk 

login dengan 

memasukan 

username dan 

password. 

Sistem akan 

menunjukan 

pemberitahuan 

pengguna 

berhasil login 

 

 

Sesuai 

2.  Menekan 

Menu 

Dasboard  

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

dashboard yang 

berisi chart data 

barang, barang 

masuk, barang 

keluar dan stok 

barang 

sistem 

menampilkan 

halaman 

dashboard yang 

berisi chart data 

barang, barang 

masuk, barang 

keluar dan stok 

barang 

 

 

 

 

Sesuai 

3. Menekan 

menu data 

barang 

Sistem akan 

menampilkan 

halamanan untuk 

menambah, 

mengedit dan 

menghapus data 

barang. 

Sistem 

menampilkan 

halamanan untuk 

menambah, 

mengedit dan 

menghapus data 

barang. 

 

 

 

 

Sesuai 

4. Menekan 

menu 

barang 

masuk  

Sistem akan 

menampilkan 

halaman chart 

barang masuk, 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus 

barang 

Sistem 

menampilkan 

halaman chart 

barang masuk , 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus 

barang. 

 

 

 

 

Sesuai 

5 Menekan 

menu 

barang 

keluar  

Sistem akan 

menampilkan 

halaman chart 

barang keluar, 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus 
barang keluar. 

Sistem 

menampilkan 

halaman chart 

barang keluar, 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus 
barang keluar. 

 

 

 

 

Sesuai 

6 Menekan 

menu data 

supplier  

Sistem akan 

menampilkan 

halaman untuk 

menambahkan, 

mengedit dan 

Sistem 

menampilkan 

halaman untuk 

menambahkan, 

mengedit dan 

 

 

 

Sesuai 

 

No 

Deskripsi 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan  

Hasil Pengujian  

Ket. 

menghapus data 

supplier. 

menghapus data 

supplier. 

7. Menekan 

menu data 

stok barang 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman seluruh 

stok barang 

jurusan. 

Sistem 

menampilkan 

halaman seluruh 

stok barang 

jurusan. 

 

 

 

Sesuai 

8. Menekan 

menu 

pinjam dan 

data pinjam 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman untuk 

menambahkan 

barang pinjam 

serta daftar data 

pinjam. 

Sistem 

menampilkan 

halaman untuk 

menambahkan 

barang pinjam 

serta daftar data 

pinjam. 

 

 

 

Sesuai 

9. Menekan 

menu 

pengajuan 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus data 

pengajuan. 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

menambahkan, 

mengedit dan 

menghapus data 

pengajuan. 

 

 

 

 

Sesuai 

10. profil Sistem akan 

menampilkan 

halaman profil 

pengguna 

Sistem 

menampilkan 

halaman profil 

pengguna 

 

 

Sesuai 

11. Logout  Sistem akan 

menampilkan 

tombol logout 

pada menu profil. 

Sistem 

menampilkan 

tombol logout 

pada menu 

profil. 

 

 

Sesuai 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat 

kesimpulan bahwa sistem inventaris barang yang ada pada 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado masih 

menggunakan sistem manual oleh karena itu dengan 

mengunakan sistem informasi berbasis website kiranya dapat 

membantu pihak Fakultas dalam melakukan sistem inventaris 

barang secara mudah dan efisien. Adapun hasil pengujian 

fungsional mengunakan blackbox testing sistem yang 

dilakukan terlah dibuat dan berhasil sehingga dapat 

meningkatkan kinerja, pengelolaan stok barang yang efisien, 

teknik pengendaliaan inventaris yang baik serta 

meningkatkan efisiensi kinerja.  
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